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Hasni, 2020, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Matematika dengan 
Model Learning Cycle 5e untuk Tingkat SMP Kelas VIII. Skripsi 
Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Muh. 
Hajarul Aswad A dan Muhammad Ihsan. 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana pengembangan lembar kerja peserta 
didik matematika dengan model learning cycle 5e untuk tingkat SMP kelas VIII. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran prosedur pengembangan 
lembar kerja peserta didik dengan model learning cycle 5e pada tingkat SMP 
kelas VIII, serta mengetahui apakah lembar kerja peserta didik matematika 
dengan model learning cycle 5e untuktingkat SMP memenuhi kriteria 
valid.Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang terdiri 
atas sepuluh langkah namun dalam penelitian ini hanya sampai pada langkah 
ketiga yaitu: (1) studi pendahuluan dan pengumpulan data (Reseaech and 
Information Collecting), (2) perencanaan (Planning), (3) pengembangan produk 
(Develop Preliminary form of Product dengan pertimbangan bahwa penelitian 
berfokus pada produk yang dihasilkan bisa memenuhi kreteria valid. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Suli dengan Subjek penelitian yakni siswa kelas 
VIII.Berdasarkan analisis data diperoleh lembar kerja peserta didikyang valid 
melalui uji validitas. Hasil uji validitas untuk lembar kerja pserta didik sebesar 
0,94 dengan kategori sangat tinggi.Berdasarkan hasil validasi lembar kerja peserta 
didik dapat disimpulkan bahwa lemabar kerja peserta didik dengan model 
learning cycle 5e memenuhi kriteria valid. 
Kata Kunci : Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik, Learning Cycle 













PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 

































Ha (dengan titik dibawah) 







































































Es dan ye 
Es (dengan titik dibawah) 
De (dengan titik dibawah) 
Te (dengan titik dibawah) 

















Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





  : kaifa 
  :haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 











   
  : māta 
  : rāmā 
  : qīla 
  : yamūtu 
 
4. Tā marbūtah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan tā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 
marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
    : raudah al-atfāl 
    : al-madīnah al-fādilah 
    : al-hikmah 
 
5. Syaddah(Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
    : rabbanā 
    : najjainā 
    : al-haqq 
: nu‟ima 
: „aduwwun 
Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 







   : ‗Alī (bukan ‗Aliyy atau A‘ly) 
   : ‗Arabī (bukan A‘rabiyy atau ‗Arabiy)  
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال(alif 
lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
   : ta‟murūna 
   : al-nau‟ 
: syai‟un 
   : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 




kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 
Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 
9. Lafz al-Jalālah 
Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
        dīnullāh billāh 
adapun tā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 
diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  
   hum fī rahmatillāh 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muhammadun illā rasūl 




Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 
Nasīr al-Dīn al-Tūsī 
Nasr Hāmid Abū Zayd 
Al-Tūfī 
Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  
SWT.   = Subhanahu Wa Ta„ala 
SAW.   = Sallallahu „Alaihi Wasallam 
AS   = „Alaihi Al-Salam 
H    = Hijrah  
M    = Masehi 
SM    = Sebelum Masehi  
l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  
W   = Wafat Tahun  
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‗Imran/3: 4  
HR   = Hadis Riwayat 
 
Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 
 
Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya dapat dimaknai sebagai proses perubahan kearah 
yang lebih baik untuk menjadi manusia yang seutuhnya. Berkaitan dengan fungsi 
pendidikan nasional Indonesia memiliki fungsi dan tujuan yang dijelaskan dalam 
Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
PendidikanNasional (SISDIKNAS) Bab II Pasal 3 yang berbunyi : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap umat manusia. Menurut 
UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara1. 
Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan 
pendidikan dan pengajaran.Ayat al-Qur‘an yang pertama kali turun berkenaan 
dengan masalah keimanan dan masalah pendidikan. Sebagaimana yang tercantum 
didalam Q.S. Az – Zumar 39/9 berikut: 
                                                          
1





                              




(apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.2 
 
Ayat diatas menunjukkan bahwa Allah SWT mengisyaratkan betapa 
pendidikan sangat berarti dalam kehidupan manusia.Hal itu disebabkan 
pendidikan sangat memastikan pola pikir manusia.Baik buruknya manusia sangat 
dipengaruhi oleh pendidikan yang diperolehnya.Tidak hanya pendidikan yang 
memadai seorang guru juga membutuhkanpengetahuan yang mantap dan utuh 
tentang aktivitas belajar mengajar dalam melakukan tugasnya secara profesional. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua tingkat sekolah adalah 
mata pelajaran matematika. Sebagai salah satu ilmu dasar yang mempunyai 
peranan penting dalam upaya pengusaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
matematika hendaknya dikuasai oleh siswa dengan tujuan dapat memberikan 
bekal kepada mereka dalam mengatasi persolan dalam hidupnya terlebih pada 
persolan dengan matematika. Akan tetapi, yang terjadi di sekolah bukannya 
digemari malahan matematika menjadi momok yang menakutkan bagi siswa. Hal 
inilah sebagai salah satu sebab rendahnya hasil belajar matematika siswa pada 
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mata pelajaran matematika selain faktor kesulitan siswa dalam belajar 
matematika. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 10 Oktober 2019, pada 
pembelajaran matematika, peserta didik cenderung pasif dan guru yang lebih aktif 
dalam pembelajarannyasebab tata cara yang diterapkan di sekolah merupakan 
metode ceramah. Siswa lebih kerap diam pada saat guru menerangkan materi. 
Perhatian siswa tidak terfokus pada guru, banyak hal lain yang dilakukan oleh 
siswa, seperti: suka mengganggu teman saat proses pembelajaran berlangsung, 
dan itu akan mengganggu proses pembelajaran yang dilaksanakan. Siswa sering 
minta permisi untuk meninggalkan kelas.
3
 
Lembar kerja peserta didik ialah lembaran-lembaran berisi petunjuk dan 
langkah-langkah aktivitas bagi peserta didik untuk melakukan suatu tugas tertentu 
yang mana tugas tersebut berkaitan dengan kompetensi yang akan dicapai. Dari 
hasil wawancara dengan guru yang mengajar pada mata pelajaran matematika, 
guru tersebut mengungkapkan bahwa lembar kerja peserta didik yang digunakan 
di sekolah menggunakan lembar kerja peserta didik yang dibuat sendiri oleh guru 
matematika SMPN 1 Suli dengan panduan buku siswa kurikulum 2013 atau 




Rendahnya hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran matematika, 
banyak aspek yang menjadipenyebabnya, misalnya permasalahan yang kerap 
ditemui tentang bahan ajar yang digunakan dimana buku bacaan K13 yang masih 
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berisikan tentang soal-soal mandiri dan materi yang kurang lengkap.Aspek yang 
lain tampilan bahan ajar yang digunakan kurang menarik, sulit dicerna oleh 
peserta didik dan minimnya motivasi siswa dalam belajar. 
Dalam upaya tingkatkanhasil belajar peserta didik pada proses pembelajaran 
matematika, diperlukan lembar kerja peserta didik yang cocok denganbenda 
konkret yang kerap dtemukan ataupundigunakan dalam kehidupan sehari-hari di 
area sekitar. Dari lembar kerja peserta didik ini peserta didik akan memiliki 
peluang untuk aktif, minat dan kreatif dalam aktivitas proses pembelajaran. 
Lembar kerja peserta didik yang baik ialah lembar kerja peserta didik yang 
memenuhi syarat-syarat pengembangan lembar kerja peserta didik.Tidak hanya itu 
lembar kerja peserta didikpula dapat membantu guru untuk menggapai 
tujuanbelajar yang cocok dengan kompetensi dasar. Lembar kerja peserta didik 
lebih memfokuskan minat sertakeaktifan peserta didik dari pada guru. Lembar 
kerja peserta didik dapat memiliki fungsi sebagai fasilitas proses pembelajaran 
bagi peserta didik didituntut menuangkan inspirasi kreatifnya pada saat 
melakukan proses pembelajaran dengan cara berkolaborasi dengan kelompok 
maupun individu. 
Model learning cycle ialah suatu model pembelajran yang terdiri dari 
beberapa siklus pembelajaran yang memberikan peluang kepada peserta didik 
untuk mengkrontuksi pengetahuan dan uraian mereka.5Learning Cycleialah suatu 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa serta didasarkan pada 
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pemikirankonstruktivisme di mana pengetahuan dibentuk dari pengetahuan siswa 
itu sendiri.learning cycle dengan lima tahap ini dikenal dengan learning cycle 
“5e”.Model ini mengedepankan proses belajar siswa yang meliputi 5 tahapan 
yaitu meliputi: engagement, exploration, explanation, elaboration, dan 
evaluation. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan 
judul“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Matematika dengan 
Model Learning Cycle 5E untukTingkat SMP Kelas VIII”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut,makarumusan masalah pada penelitian ini 
yaitu: 
1. Bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik matematika dengan 
model learning cycle 5e untuktingkat SMP kelas VIII? 
2. Apakah hasil pengembangan lembar kerja peserta didik matematika dengan 
model learning cycle 5e untuktingkat SMPkelas VIII memenuhi kriteria valid? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengembangan lembar kerja peserta didik matematika 
dengan model learning cycle 5e untuktingkat SMP kelas VIII. 
2. Untuk mengetahui pengembangan lembar kerja peserta didik matematika 






D. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalampenelitian ini, maka 
diharapkan manfaat penelitian sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan yang mampu memberikan 
konstribusi terhadap pembelajaran matematika terutama media pembelajaran yang 
digunakan berupa lembar kerja peserta didik matematika dengan model learning 
cycle 5e  dapat meningkatkanhasil belajaryang mampu meningkatkan kemandirian 
peserta didik dalam belajar matematika 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peserta didik: melalui pengembangan lembar kerja pesrta didik dengan 
model learning cycle 5e mampu meningkatkan hasil belajar matematika peserta 
didik. 
b. Bagi pendidik: pengembangan lember kerja peserta didik ini dapat digunakan 
oleh pendidik dalam membantu proses belajar mengajar dan diharapkan dapat 
memberikan masukan dan motivasi untuk mengembangkanlembar kerja pesrta 
didik dengan model learning cycle 5e mata pelajaran matematika. 
c. Bagi sekolah: sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam usaha memperbaiki 






d. Bagi peneliti: sebagai suatu pengalaman berharga sebagai calon guru 
profesional yang selanjutnya dapat dijadikan masukan untuk mengembangkan 
bahan ajar khususnya pada lembar kerja peserta didik.  
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yangdiharapkan dalam penelitian ini adalah lembar kerja peserta didik 
matematika kelas VIII-SMP/MTs dengan model pembelajaran bersiklus 
(engagement, exploration, explanation, elaboration, evaluation), khususnya pada 
materi lingkaran dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 
1. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan lembar kerja 
peserta didik ini adalah kurikulum 2013. 
2. Lembar kerja peserta didik dengan model pembelajaran bersikluslearning 
cycle 5e dilengkapi dengan soal-soal latihan. 
3. Dibuat dengan kertas berukuran A4 dengan margins atas 3,kiri 3, bawah 
3,kiri 3. 
4. Lembar kerja peserta didik berbasis pembelajaran bersikluslearning cycle5e 
terdiri tiga bagian yaitu bagian pendahuluan, isi dan penutup. 
a. Bagian pendahuluan berisi cover, katar pengantar, daftar isi, KI, KD, 
indikator, dan petunjuk penggunaan lembar kerja peserta didik. 
b. Bagian isi berisi informasi pendukung, pengantar materi, lembar kerja dan 
lembar soal. 
c. Bagian penutup berisi daftar isi. 
5. Memenuhi kriteria ketercapaian validitas yaitu kualitas lembar kerja peseta 





kerja peserta didik matematika divalidasi oleh dua dosen matematika IAIN Palopo 
dan satu guru bidang studi matematika SMP Negeri 1 Suli. 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Asumsi dalam penelitian dan pengembangan lembar kerja peserta didik 
dengan model pembelajarana bersikluslearning cycle5e pada materi pokok 
lingkaran adalah: 
1. Lembar kerja peserta didik dengan model pembelajaran bersiklus 
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam membangun pengetahuannya 
sedikit demi sedikit, mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan penalaran 
konsep untuk menemukan pengetahuannya secara mandiri, sehingga mampu 
menyelesaikan masalah yang tersaji dan dapat memunculkan kepercayaan diri 
bagi peserta didik dengan bimbingan-bimbingan kecil yang diberikan. 
2. Kemampuan berfikir konseptual peserta didik dapat dikembangkan secara 
maksimal sehingga hasil belajar meningkat. 
Sebagai upaya menghindari meluasnya masalah yang dikaji dalam penelitian 
dan pengembangan ini, maka perlu adanya keterbatasan pengembangan. 
Adapun keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini adalah: 
1. Produk yang dihasilkan merupakan lembar kerja peserta didik terbatas pada 
materi lingkaran kelas VIII SMP/MTs. Dengan model pengembangan Borg & 
Gall dengan tiga langkah penelitian yakni studi pendahuluan, perencanaan dan 
pengambangan produk. 
2. Model yang digunakan adalah pembelajaran bersiklus dengan lima fase inti 











A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukakn olehIna Rosaliana dengan judul ―Pengembangan 
LKPD Matematika dengan Model Learning Cycle 7E Berbantuan Mind 
Mapping‖. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development) dengan menggunakan model Borg and Gall. Berdasarkan penilaian 
ahli diperoleh bahwa kualitas LKPD matematika mendapat kriteria sangat baik 
dengan persentase 93,43%. Berdasarkan nilai post-test diperoleh sebanyak 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Maimunah, Nur Izzati, dan Alona Dwinata 
dengan judul ―Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Realistic 
Mathematics Education dengan Konteks Kemaritiman untuk Peserta Didik SMA 
Kelas XI‖. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 
terbatas yaitu tahap Analysis, Design, Development. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis RME memenuhi kreteria valid dengan dominansi 
pemilaian berada pada kategori baik, kreteria praktis dengan dominan respon 
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3. Penelitian yang dilakukan Ayu Wandari, Kamid, dan Maison dengan judul ― 
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi Geometri 
Berbasis Budaya Jambi untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa‖. Penelitian ini 
menggunakan model pemngembangan ADDIE. Hasil penelitian diperoleh 
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada kategori tinggi 
berdasarkan uji gain terlihat skor yang didapat 0,7 dan hasil analisis dari angket 
persepsi siswa didapat persetase > 80% yang dinyatakan sangat positif. 
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1. Penelitian ini menggukan 
model pengembangan 
Borg & Gall dengan 
sepuluh langkah.  
Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis 
dengan model 
pengembangan Borg & 
Galldengan tiga langkah 
penelitian.  
2. LKPD yang 
dikembangkan 
menggunakan model 
Learning Cycle 7e 
sedangkan LKPD yang 
dikembangkan peneliti, 
menggunakan model 
Learning Cycle 5e. 
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1. Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan 
ADDIE dengan tiga tahap 
penelitian. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan 
oleh penulis dengan model 
pengembangan Borg & Gall 
dengan tiga langkah 
penelitian.  
2. LKPD yang dikembangkan 
berbasis Realistic 
Mathematics Education, 
sedangkan peneliti, LKPD 
yang dikembangkan 
menggunakan model 
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1. Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan 
ADDIE Sedangkan 
penelitian yang dilakukan 
oleh penulis dengan model 
pengembangan Borg & 
Gall dengan tiga langkah 
penelitian. 
2. LKPD yang dikembangkan 
berbasis Budaya sedangkan 
peneliti, LKPD yang 
dikembangkan 
menggunakan model 









B. Kajian Teori 
1. Lembar Kerja Peserta Didik 
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan siswa yang 
digunakan untuk melaksanakan aktivitas penyelidikan ataupun pemecahan 
masalah. Lembar kerja peserta didik dapat berbentuk panduan untuk latihan 
pengembangan aspek kognitif ataupun panduan untuk seluruh aspek pembelajaran 
dalam wujud panduan eksperimen ataupun demonstrasi.
9
 Lembar kerja peserta 
didik ialah salah satu tipe alat bantu pembelajaran. Secara universal, lembar kerja 
peserta didikialahfitur pembelajaran sebagai pelengkap atau fasilitas pendukung 
penerapan rencana pembelajaran. Lembar kerja peserta didik berbentuk lembaran 
kertas yang berupa informasi ataupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan yang 
wajib dijawab oleh peserta didik). 
Lembar kerja peserta didik ialah materi ajar yang telah dikemas sedemikian 
rupa, sehingga siswa bisa menekuni materi ajar tersebut secara mandiri. Lembar 
kerja peserta didikialah suatu bahan ajar cetak berbentuk lembar-lembar kertas 
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk penerapan tugas 
pembelajaran yang wajib dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang wajib dicapai. 
Bersumber pada defenisi dari sebagian pendapat tersebut bisa dikatakan 
bahwa lembar kerja peserta didikialah lembar kerja berbentuk panduan peserta 
didik yang berisi informasi, pertanyaan, perintah dan intruksi dari pendidik 
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kepada peserta didik untuk melaksanakan suatu penyelidikan ataupun aktivitas 
serta membongkar masalah dalam wujud kerja, praktek ataupun percobaan yang 
didalamnya bisa meningkatkan seluruh aspek pembelajaran. Perihal ini berarti 
lewat lembar kerja peserta didik peserta didik bisa melaksanakan kegiatan 
sekaligus memdapatkan semacam ringkasan dari materi yang jadi dasar kegiatan 
tersebut. 
b. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 
Adapun tujuan dari pengembangan lembar kerja peserta didik ini adalah:
10
 
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik berhubungan dengan 
materi yang diberikan, 
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan kemampuan peserta didik 
terhadap materi yang diberikan, 
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik, 
4) Memudahkan pendidik dalam membagikan tugas kepada peserta didik. 
c. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 
Manfaat yang diperoleh dengan mengenakanlembar kerja peserta didik antara 
lain.11 
1) Memudahkan pendidik dalam mengelolah proses belajar, 
2) Menolong pendidik memusatkan peserta didiknya untuk bisa menciptakan 
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri ataupun dalam kelompok kerja, 
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3) Dapat digunakan untuk meningkatkan keahlian proses, meningkatkan 
perilaku giat serta membangkitkan minat peserta didik terhadap alam sekitarnya, 
4) Membantu pendidik memantau kebersihan peserta didik untuk menggapai 
target belajar. 
d. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik 
Lembar kerja peserta didik memiliki beberapa fungsi sebagi berikut:12 
1) Sebagai panduan peserta didik di dalam melaksanakan aktivitas belajar; 
2) Sebagai lembar pengamatan, di mana lembar kerja peserta didik menyediakan 
dan memandu peserta didik menuliskan data hasil pengamatan; 
3) Sebagai lembar diskusi, dimana lembar kerja peserta didik berisi sejumlah 
pertanyaan yang menentukan peserta didik melakukan diskusi dalam rangka 
konseptualisasi; 
4) Sebagai lembar penemuan, di mana peserta didik mengekspresikan 
temuannya berupa hal-hal baru yang belum pernah ia kenal sebelumnya; 
e. Kriteria PenulisanLembar Kerja Peserta Didik 
Sebagai bahan pertimbangan penulisan lembar kerja peserta didik, setiap 
lembar kerja peserta didik yang disediakan memenuhi kriteria penulisan sebagai 
berikut:13 
1) Mengacu pada kurikulum. 
2) Mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerja. 
3) Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 
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4) Tidak dikembangkan untuk menguji konsep-konsep yang sudah diujikan 
pendidik dengan cara duplikasi. 
f. Syarat Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
Dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik, terdapat tiga persyaratan 
yang harus dipenuhi, yaitu.14 
1) Syarat Didaktik 
Lembar kerja peserta didik sebagai salah satu wujud fasilitas berlangsungnya 
proses belajar mengajar memenuhi persyaratan didaktis meliputi tekanan pada 
proses untuk memenuhi konsep-konsep, mempunyaui alterasi stimulus lewat 
berbagai macam media dan aktivitas peserta didik, dapat meningkatkan keahlian 
komunikasi sosial, emosional, moral serta estetika pada diri sendiri. 
2) Persyaratan Konstruksi 
Persyaratan konstruksi menggunakan bahasa yang sesuai tingkat 
perkembangan peserta didik, menggunakan struktur kalimat yang sederhana, 
pendek, dan jelas tidak berbelit, memiliki tata urutan yang sistematik, memiliki 
tujuan belajar yang jelas, memiliki identitas untuk memudahkan 
pengadministrasian. 
3) Persyaratan Teknis 
Persyaratan teknis mencakup tulisan, gambar, dan tampilan.Tulisan 
menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasayang 
diberi garis bawah, jumlah kata di dalam satu baris tidak lebih dari 10 kata, dan 
sebagainya.Gambar harus dapat menyampaikan pesan/isi secara efektif.Gambar 
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harus cukup besar dan jelas detailnya.Tampilan disusun sedemikian rupa sehingga 
ada harmonisasi antara gambar dan tulisan. Tampilan harus menarik 
2. Pembelajaran Siklus (Learning Cycle 5e) 
a. Pengertian Pembelajaran Siklus 
Pembelajran bersiklus (learning cycle) adalah suatu model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered). Learning cycle merupakan rangkaian 
tahap-tahap kegiatan (tahap) yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga 
dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 
dengan jalan berperan aktif.
15
 
Learning cycle merupakan model pembelajaran dengan pendekatan 
kontruktivis, yang pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus dalam Science 
Curriculum Impronement Study (SCIS).
16
 
Pada dasarnya siklus belajar lahir dari paradigma konstruktivisme belajar 
yang lain termasuk teori konstruktivisme sosial Vygotsky dan teori belajar 
bermakna Ausubel. Siklus belajar melalui kegiatan dalam tiap fase mewadahi 
peserta didik untuk secara aktif membangun konsep-konsepnya sendiri dengan 
cara berinteraksi dengan lingkungan fisik maupun sosial. implementasi learning 
cycle dalam pembelajaran sesuai dengan pandangan konstruktivis yaitu: 
1) Peserta didik belajar secara aktif. siswa mempelajari materi secara bermakna 
dengan bekerja dan berpikir. pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman pesera 
didik.  
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2) Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki oleh peserta didik. 
Informasi baru yang dimiliki peserta didik berasal dari interpretasi individu.  
3) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang merupakan 
pemecahan masalah. 
Learning cycle pada mulanya terdiri atas tiga tahap, yaitu : eksplorasi 
(exploration), pengenalan konsep (concept introduction), dan penerapan konsep 
(concept applicaton). Pada proses selanjutnya, tiga tahap siklus tersebut 
mengalami perkembangan menjadi lima tahap,yaitu: mengajak (engagement), 
eksplorasi (exploration), penjelasan (explanation), elaborasi (elaboration), dan 
evaluasi (evaluation).Pada learning cycle 5 tahap, ditambahkan tahap engagement 
sebelum exploration dan pada bagian akhir siklus ditambahkan pula tahap 
evaluation.Dalam model ini, tahap concept introduction dan tahap concept 
application masing-masing diistilahkan menjadi explanation dan elaboration. 
Kemudian learning cycle yang terdiri dari lima tahap/tahap ini dikenal dengan 
learning cycle “5e”(engagement, exploration, explanation, elaboration, dan 
evaluation) atau bisa disingkat LC “5e”. 
b. Tahap-tahap PembelajaranLearning Cycle 5e 
Langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran Learning Cycle “5e” 
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Tahap ini adalah tahap dini dari learning cycle 5e, pada tahap ini, guru 
berupaya membangkitkan serta meningkatkan minat dan keingintahuan siswa 
(curiosity) siswa tentang topik yang diajarkan diajarkan. Hal ini dilakukan dengan 
metode mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-
hari (yang berhubungan dengan topik bahasan). Dengan demikian, siswa hendak 
memberikan respon/jawaban, setelah itu jawaban siswa tersebut bisa dijadikan 
pijakan oleh guru untuk mengenali pengetahuan dini siswa tentang pokok 
bahasan.Kemudian guru perlu mengadakan identifikasi ada/tidaknyakesalahan 
konsep pada siswa. Dalam hal ini siswa harus membangun keterkaitan/perikatan 
antara pengalaman keseharian siswa dengan topik pembelajaran yang akan 
dibahas. 
2) Exploration (Menyelidiki) 
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil tanpa pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediksi, 
melakukan, dan mencatat pengamatan serta ide-ide melalui kegiatan-kegiatan 
seperti pratikum dan telaahliteratur. Siswa dapat mengobservasi, bertanya, dan 
menyelidiki konsep dari bahan pelajaran sebelumnya.Pada tahap ini guru berperan 
sebagai fasilitator. 
3) Explanation (Menjelaskan) 
Pada tahap penjelasan, guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan 
suatu konsep dengan kalimat/pemikiran sendiri, meminta faktaserta klarifikasi 





ataupunguru.Dengan terdapatnya diskusi tersebut, guru memberi definisi dan 
uraian tentang konsep yang dibahas.Dengan mengenakan uraian siswa terlebih 
dulu sebagai dasar. 
4) Elaboration (Memperluas) 
Pada tahap memperluas siswa mempraktikkan konsep dan keahlian yang 
sudah dipelajari dalam situasi baru ataupun konteks yang berbeda. Dengan 
demikian, siswa akan dapat belajarsecara bermakna, sebab sudah bisa 
mempraktikkan/mengaplikasikan konsep yang baru dipelajarinya dalam situasi 
baru. Apabila tahap ini dirancang dengan baik oleh guru maka motifasi belajar 
siswa akan mendorong meningkatnya hasil belajar siswa. 
5) Evaluation (Evaluasi) 
Tahap ini adalah tahap terakhir dari LC 5e.Pada tahap evaluasi, guru bisa 
mengamati pengetahuan ataupunuraian siswa dalam mempraktikkan konsep 
baru.Siswa bisa melaksanakan evaluasi diri dengan mengajukan pertanyaan 
terbuka dan mencari jawaban yang menggunakan observasi, fakta, serta uraian 
yang diperoleh tadinya. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan guru sebagai bahan 
evaluasi tentang proses pemakaiantata caraLC yang lagi diterapkan, apakah telah 
berjalan dengan sangat baik, lumayan baik, ataupun masih kurang. Demikian pula 
lewat evaluasi diri, siswa bisa megenali kekurangan ataupun kemajuan dalam 












Gambar 2.1: Diagram Learning Cycle 5E 
Kelima tahap diatas merupakan hal-hal yang wajib dilakukan dalam 
mempraktikkan model LC 5e. Guru serta siswa memilikikedudukan masing-
masingdalam setiap kegiatan pembelajaran.  
c. Kelebihan dan Kekurangan 
Penerapan model berbasis learning cycle ini memperluas wawasan dan 
meningkatkan kreatifitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran.18Menurut 
Aris Shoimin ditinjau dari dimensi pembelajar, kelebihan learning cycle sebagai 
berikut:19 
1) Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajar dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran 
2) Siswa dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh orang lain 
3) Siswa mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil dan berguna, 
kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasikan, dan mengoptimalkan dirinya 
terhadap perubahan yang terjadi 
4) Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
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Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yoyakarta: ArRuzz 
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Aris Shoimin Menjelaskan Kekurangan Learning CycleSebagai Berikut:20 
1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 
langkah-langkah pembelajaran. 
2) Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran. 
3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi. 
4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun rencana 
serta melaksanakan pembelajarandan menyenangkan untuk meningkatkan 
motivasi. 
3. Lingkaran 
a. Pengertian Lingkaran 
Lingkaran adalah tempat kedudukan semua titik (pada bidang datar) yang 
berjarak sama terhadap sebuah titik tertentu.
21
 Jarak yang sama tersebut disebut 
jari-jari lingkaran dan titik tertentu disebut pusat lingkaran. Dalam sebuah 
lingkaran, titik pusat lingkaran selalu mempunyai jarak yangsama terhadap 
lingkaran itu. Banyak disekitar kita benda-benda yang berbentuk lingkaran, 
misalnya CD, ban motor atau mobil, velg motor atau mobil, cincin dan gelang. 
b. Unsur-unsur Lingkaran 
Beberapa unsur yang terdapat pada lingkaran antara lain jari-jari, tali busur, 
juring atau sektor, diameter atau garis tengah, apotema, dan tembereng. 
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Ibid, h. 62. 
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Rosihan Ari Yuana dan Indriyastuti, Perspektif Matematika 2 Untuk Kelas XI SMA dan MA 
Kelompok Peminatan Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 





1) Jari-jari lingkaran adalah jarak antara titik pusat lingkaran dan titik pada tepi 
lingkaran. 
2) Titik pusat atau titik O disebut titik pusat lingkaran. 
3) Tali busurlingkaran adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada 
lingkaran. 
4) Busur lingkaran adalah garis melengkung yang menghubungkan dua titik 
pada lingkaran. 
5) Juringlingkaran atau sektor lingkaran adalah daerah pada lingkaran yang 
dibatasi oleh dua jari-jari dan busur lingkaran. 
6) Diameterlingkaran atau garis tengah lingkran adalah tali busur yang melalui 
pusat lingkaran. Panjang diameter lingkaran sama dengan dua kali panjang jari-
jari lingkaran (d = 2r). 
7) Temberengadalah daerah lingkaran yang dibatasi oleh busur dan tali busur. 
8) Apotemaadalah jarak antara titik pusat dan tali busur. 
c. Keliling Lingkaran 
Keliling lingkaran adalah jarak dari suatu titik pada lingkaran dalam satu 
putaran hingga kembali ketitik awal. Seperti bangun datar pada umumnya, sebuah 
lingkran tentu juga mempunyai keliling lingkaran.Untuk menentukan keliling 









Rumus keliling lingkaran. 
               
Keterangan: 
k : keliling 




r : jari-jari 
d : diameter atau garis tengah (d = 2r) 
Bilangan π (phi) yang besarnya
  
 
 adalah bilangan irasional, artinya bilangan 
ini tidak dapat dinyatakan dalam pecahan biasa atau pecahan desimal.Sebenarnya 
bilangan π terletak di antara bilangan 3,141 dan 3,142. Bilangan π jika dinyatakan 
dalam pecahan desimal akan tertulis 3,142857143. Apabila dibulatkan menjadi 
dua desimal hasilnya 3,14.22 
d. Luas Lingkaran 
Luas lingkaran adalah daerah di dalam lingkaran yang dibatasi oleh keliling 
lingkaran. 
Rumus luas lingkaran sebagai berikut: 
Luas lingkaran = luas persegi panjang yang tersusun 




 × keliling lingkaran × jari-jari lingkaran 
Luas lingkaran =   × 2πr × r 
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Erik Valentino Abdur Rahman As‘ari, Mohammad Tohir dan Ibnu Taufiq Zainul Imron, 
Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 





Luas lingkaran =    (Karena r =
 
 
d), maka rumus di atas dapat dinyatakan 
juga sebagai berikut. 
Luas lingkaran = π (
 
 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk setiap lingkaran dengan 
jari-jari r dan π =
 
 
  atau 3,14, berlaku rumus:23 




    
C. Karangka Pikir 
Karangka pikir adalah suatu kesimpulan antara variabel yang diformulasikan 
dari sebagian teori yang telah dideskripsikan. Bersumber pada teori-teori yang 
sudah dideskripsikan tersebut, berikutnya dianalisis dan dideskripsikan secara 
sistematis, sehingga menciptakan kesimpulan tentang ikatan variabel yang diteliti. 
Kesimpulan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan 
hipotesis.24 
Dalam proses pembelajaran diperlukan bahan ajar untuk mengantarkan materi 
pembelajaran agar lebih gampang diterima oleh peserta didik dalam mengantarkan 
materi. perihal ini menuntut supaya mempunyai keahlian untuk meningkatkan 
bahan ajar. Salah satu bahan ajar tersebut bisa berbentuk lembar kerja peserta 
didik matematika dengan model learning cycle 5e. 
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 Heru Nugroho danLisda Meisaroh ,Matematika 2 : SMP dan MTs Kelas VIII, (Jakarta : 
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 122. 
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Dalam membuat bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik matematika 
dengan model learning cycle 5e, bisa dilakukan dengan metode melakukan 
observasi dini. Tidak hanya itu, membuat desain lembar kerja peserta didikyang 
menarik yang bertujuan supaya peserta didik tertarik untuk menekuni materi 
tersebut. Setelah peneliti selesai mendesain lembar kerja peserta didik maka 
lembar kerja peserta didik tersebut dikembangkan. Setelah produk dikembangkan 
juga meminta saran dan masukan dari ahli untuk menilai kelayakan produk yang 
akan dikembangkan. Kemudian jika pada tahap validasi lembar kerja peserta didik 
terbilang layak dan tidak direvisi dengan nilai tertentu, maka produk lembar kerja 
peserta didik matematika dengan model learning cycle 5e pada materi lingkaran 





























Gambar 2.2: Kerangka Pikir 
D. Hipotesis 
Hipotesis yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Proses desain lembar kerja peserta didik matematika dengan model learning 
cycle 5e melalui beberapa tahap yakni studi pendahuluan, perencanaan dan 
pengembangan produk. 
2. Desain lembar kerja peserta didik matematika dengan model learning cycle 
5e memenuhi kriteria valid. 
  
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 









LKPD dengan kriteria tidak layak, 
ddiperbaiki sesuai saran 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan Research and Development 
(R&D).R&D adalah metode penelitian yangdigunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji kepraktisan produk tersebut.25 
Model dalam penelitian pengembangan ini menggunakan desain 
pengembanganBorg & Gall yang terdiri atas tiga tahapan yaitu Studi Pendahuluan 
(Research and Information Collecting), Perencanaan (Planning), Pengembangan 
Produk (Develop Preliminary Form of Product). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini beralokasi di SMP Negeri 1 Suli yang beralamatkan di 
Jl. Pendidikan Desa Lempopacci Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Dengan 
alokasi waktu penelitian mulai tanggal 26 Februari 2020 sampai dengan selesai. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Suli, 
dengan objek penelitian siswa kelas VIII. 1. 
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D. Prosedur Pengembangan 
Model pengembangan dalam penelitian ini mengadaptasi model 
pengembangan Borg & Gall. Tahap-tahap penelitian pengembangan Borg & Gall 
terdiri dari sepuluh langkah, yaitu (1) studi pendahuluan dan pengumpulan data 
(research and information collecting), (2) perencanaan (planning), (3) 
pengembangan produk (develop preliminary form of product), (4) uji coba 
lapangan awal (preliminary field testing), (5) revisi hasil uji coba (main product 
revision), (6) uji coba lapangan awal (main field testing),(7) penyempurnaan 
produk hasil uji coba lapangan (operasional product revision),(8) uji pelaksanaan 
lapangan (operasional field testing), (9) penyempurnaan produk akhir (final 
product revision), (10) diseminasi dan implementasi (dissemination and 
implementation).26 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahapan dari model 
pengembangan Borg & Gall yaitu studi pendahuluan, perencanaan, 
pengembangan produk. Langkah-langkah dalam pengembangan lembar kerja 
peserta didik matematika dengan model learning cycle 5e, yaitu: 
1. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting) 
Studi pendahuluan sebelum melakukan pengembangan lembar kerja peserta 
didik pembelajaran adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan berupa 
observasi awal dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di SMPN 1 Suli. 
Observasi yang dilakukan berupa wawancara. 
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2. Perencanaan (Planning) 
Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan desain produk lembar kerja peserta 
didik dan menyusun instrumen yang digunakan dalam penelitian. Langkah-
langkah yang dicoba dalam tahap ini antara lain: 
a. Perencanaan Desain Lembar Kerja Peserta Didik 
Perencaan desain awal lembar kerja peserta didik menciptakan desain awal 
dengan rincian sebagai berikut. 
1) Halaman Sampul (cover) 
Memuat judul lembar kerja peserta didik, ilustrasi gambar yang berhubungan 
dengan materi lingkaran, dan identitas diri dan tergetlembar kerja peserta didik. 
2) Kata Pengantar 
Memuat peran lembar kerja peserta didikmatematika dengan model learning 
cycel 5euntuk proses pembelajaran. 
3) Daftar Isi 
Memuat kerangka lembar kerja peserta didik yang dilengkapi dengan no 
halaman. 
4) KI dan KD 
Memuat Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar sebagai acuan dalam 
pembuatan lembar kerja peserta didik agar isi lembar kerja peserta didik tidak 








5) Petunjuk Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 
Memuat panduan tata metode penggunaan lembar kerja peserta didik, yang 
berisi langkah-langkah yang wajib dicoba untuk menekunilembar kerja peserta 
didik secara benar. 
6) Indikator Pembelajaran 
Memuat kompetensi yang akan dicapai peserta didik, yang meliputi aspek 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. 
7) Pendahuluan 
Berisi materi/informasi pengantar yang berhubungan dengan materi yang 
akan dipelajari. 
8) Uji Pemahaman  
Berisikan soal-soal yang berhubungan dengan sub materi. 
9) Daftar Pustaka 
b. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang disusun ialah, lembar kelayakan lembar kerja 
peserta didik atau lembar validasi. 
3. Pengembangan Produk (Develop Preliminary Form of Product) 
Pengembangan produk bertujuan untuk menciptakan draf produk lembar 
kerja peserta didik bersumber pada desain yang sudah disusun.Pada tahapan ini 
dilakukan pulapeninjauan oleh dosen pembimbing serta penilaian oleh validator 





a. Peninjauan oleh dosen pembimbing mengenai produk lembar kerja peserta 
didik yang dikembangkan untuk diberikan masukan sebagai acuan revisi produk 
sebelum diajukan ke validator. 
b. Uji kelayakan lembar kerja peserta didik yang dilakukan oleh validator untuk 
menilai kelayakan produk yang dikembangkan. Hasil dari penilaiain serta 
masukan yang diberikan validator digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki 
produk lembar kerja peserta didik. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu data validitas diperoleh dari lembar validasi 
oleh para ahli. 
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas lembar 
kerja peserta didik pembelajaran. Lembar validasi akan diberikan kepada tiga 
validator yang kompeten, lembar validasi yang digunakan adalah validasi lembar 
kerja peserta didik pembelajaran dengan model learning cycle 5e.Lembar validasi 
digunakan untuk mengukur kevalidan lembar kerja peserta didik matematika. 
Angket penilaian ini akan diajukan kepada dosen ahli dan guru mata pelajaran 
matematika. Angket ini menentukan apakah lembar kerja peserta didiklayak 
digunakan tanpa revisi atau tidak layak diproduksi.Tujuan dari validasi ini adalah 
untuk mendapatkan suatu kevalidan lembar kerja peserta didiksesuai dengan 
model pembelajaran yang digunakan yaitu model learning cycle-5e. Angket ini 
berbentuk rating-scane (skala bertingkat) dengan 4 kategori penilaian dari yang 
tertinggi, yaitu:4,3,2,1.Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) 





F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk lembar kerja 
peserta didik matematika dengan model learning cycle 5e dengan materi lingkaran 
yang berkualitas, memenuhi aspek kevalidan. 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.Dengan demikian data 
yang valid adalah data yang tidak berbeda antara laporan oleh peneliti dengan data 
yang sesungguhnya yang terjadi pada objek penelitian.27 
Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang 
digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan 
dilakukan.Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
instrumen adalahvalidator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi 
dengan tanda centang ( ) pada skala likert 1 – 4 seperti berikut ini: 
a) Skor 1 : berarti  buruk 
b) Skor 2 : berarti cukup 
c) Skor 3 : berarti baik 
d) Skor 4 : berarti sangat baik 
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 
tersebut dapat ditentukan validasinya dengan rumus statistik Aiken‟s sebagai 
berikut:  
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[      ]
  
Keterangan:  
S   = r – lo  
r = skor yang diberikan oleh validator 
lo = skor penilaiaan validasi terendah (dalam hal ini 1) 
n = banyaknya validator 
c = skor penilaian validasi tertinggi (dalam hal ini 4).28 
Untuk menginterpretasi nilai validitas, maka digunakan pengklasifikasian 
validitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel kriteria valididtas berikut: 
Tabel 3.1: Kriteria Validitas Ahli
29
 
Hasil Validitas Kriteria Validitas 
            Sangat Tinggi 
            Tinggi 
            Cukup 
            Rendah 
            Sangat Rendah 
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Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 113. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Suli 
SMP Negeri 1 Suli adalah sekolah menengah pertama (SMP) Negeri yang 
berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan kabupaten Luwu Kecamatan Suli yang 
beralamatkan di Jl. Pendidikan desa Lempopacci yang berada diantara pusat 
kecamatan Suli. 
Sejak berdirinya SMP Negeri 1 Suli sampai saat ini telah dipimpin oleh 
beberapa kepala sekolah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Suli 
No Nama-nama Kepala Sekolah 
1 Arifuddin 
2 Azis Maga 
3 Abu Bakar 
4 Astar Pammase 
5 Tadjuddin Caco 
6 Amir Waru 
7 Muhctar Tahir 
8 Nursaleh 
9 Hj. Gerhani 
10 Sukiman Sitma, S.Ag.,MM. 
11 Irawan, S.Pd. 





2. Hasil Pengembangan Produk 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik 
pembelajaran dengan model learning cycle 5e dengan materi lingkran kelas VIII 
SMP. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan, dinyatakan layak 
digunakan berdasarkan hasil validasi para ahli/validator. 
Penelitian ini dilakukan dengan melalui pendekatan Research and 
Development (R&D) yang mengacu pada model pengembangan Borg & Gall 
yang dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Adapun hasil dari tahapan-tahapan 
pengembangan lembar kerja peserta didik matematika dengan model learning 
cycle 5e adalah sebagai berikut: 
a. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting)  
Tahap penelitian pendahuluan yang merupakan kegiatan research and 
information collecting memeliki dua kegiatan utama yaitu observasi dan 
wawancara. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMP Negeri 1 Suli, informasi 
yang didapat bahwa banyaknya peserta didik menganggap pelajaran matematika 
itu sulit, sehingga rasa percaya diri untuk belajar masih rendah. Peserta didik 
cenderung pasif dan guru yang lebih banyak aktif dalam pembelajaran karena 
metode yang digunakan adalah metode ceramah. Mata pelajaran matematika kelas 
VIII sudah menggunakan kurikulum 2013 pada aktivitas pembelajaran. Bahan ajar 
yang digunakan pada proses pembelajaran adalah buku cetak naman biasa juga 
diselingi dengan lembar kerja peserta didik, tetap peserta didik merasa sering 





pembelajaran guru sudah menggunakan lembar kerja peserta didik, namun lembar 
kerja peserta didik yang digunakan yaitu lembar kerja peserta ddik yang sudah 
diterbitkan oleh Dinas Pendidikan atau yang sudah ada dari sekolah. Guru juga 
belum pernah membuat lembar kerja peserta didik dengan model learning cycle 
5e. Hasil belajar peserta didik dengan sistem pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru masih kurang maksimal karena peserta didik sendiri masih mengandalkan 
guru di dalam kelas, sehingga ketika peserta didik diberikan tugas masih saja ada 
tidak mengerti. Dalam artian peserta didik hanya mengerti materi yang dijelaskan 
pada saat itu juga, ketika materi yang sama dibahas lagi kemungkinan peserta 
didik sudah lupa.  
b. Perencanaan (Planning) 
Tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan desain produk lembar kerja peserta 
didik matematika dan menyusun instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
Langkah-langkah yang dicoba peneliti dalam tahap ini yaitu: 
1) Perencanaan Desain Lembar Kerja Peserta Didik 
Dalam tahap ini, peneliti menyusun kerangka desain perangkat lembar kerja 
peserta didik matematika dengan model learning cycle 5e. Lembar kerja peserta 
didik dibagi menjadi dua sub pokok pembahasan yaitu bagian pertama pengertian 
Lingkaran dan bagian kedua keliling dan luas lingkaran. Secara terperinci draf 
desain awal lembar kerja peserta didik matematika dengan model learning cycle 







a) Halaman Sampul (cover) 
Halaman sampul dibuat semenarik mungkin supaya peserta didik tertarik 
dengan lembar kerja peserta didik tersebut. Halaman sampul memuat judul lembar 
kerja peserta didik model learning cycyle 5e (lingkaran), ilustrasi gambar yang 
berhubungan dengan materi lingkaran, identitas peserta didik, sasaran lembar 
kerja peserta didik (SMP/MTs), logo kampus, nama penulis dan nama 
pembimbing. Hasil rancangan sampul lembar kerja peserta didik dapat dilihat 
pada Gambar 4.1 berikut: 
 
Gambar 4.1 Rancanga Sampul 
b) Kata Pengantar 
Berisi ucapan dari penulis yaitu tentang puji syukur kepada Allah SWT., dan 
penjelasan singkat tentang lembar kerja peserta didik. Kata pengantar lembar kerja 






Gambar 4.2 Kata Pengantar 
c) Daftar Isi 
Daftar isi berisi urutan ataupun kerangka lembar kerja peserta didik yang 
dilengkapi dengan no halaman. Hal ini bertujuan untuk mempermudah peserta 
didik untuk mencari daftar yang dibutuhkan.  
 





d) KI dan KD 
Memuat uraian dari kompetensi init dan kompetensi dasar.  
 
Gambar 4.4 KI dan KD 
e) Petunjuk Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 
Memuat panduan tata cara penggunaan lembar kerja peserta didik, yang berisi 
langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelajari lembar kerja peserta 
didik secara benar. 
 








f) Indikator Penjelasan 
Berisi indikator yang harus dicapai oleh peserta didik. 
 
Gambar 4.6 Indikator Lembar Kerja Peserta Didik 
g) Pendahuluan atau Materi Pengantar 
Berisi materi/informasi pengantar yang berhubungan dengan materi yang 
akan dipelajari dan konsep yang akan ditemukan. 
 





h) Uji Pemahaman 
Berisi soal-soal yang wajib dikerjakan peserta didik untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik. 
 
Gambar 4.8 Uji Kompetensi Lembar Kerja Peserta Didik 
i) Daftar Pustaka 
Memuat referensi pustaka yang digunakan oleh peneliti. 
 







2) Penyusunan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang disusun merupakan instrumen pengambilan 
informasi. Instrumen pengambilan informasi yaitu berupa lembar kelayakan 
lembar kerja peserta didik ataupun lembar validasi. 
c. Pengembangan Produk (Develop Preliminary Form if Product) 
Tahap ini merupakan tahap pengembangan draf perencanaan lembar kerja 
peserta didik menjadi produk lembar kerja peserta didik. Pada tahap ini peneliti 
mengembangkan lembar kerja peserta didik bersumber draf kerangka yang telah 
disusun yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing sebelum 
dinilai kelayakannya oleh validator. Tidak hanya mengembangkan lembar kerja 
peserta didik, pada tahap ini pula peneliti juga menyusun instrumen penelitian 
yang kemudian akan di validasi oleh validator. Penilaian kelayakan lembar kerja 
peserta didik dan validasi dilakukan oleh tiga orang validator, yaitu dua dari dari 
dosen matematika IAIN Palopo dan satu dari guru matematika SMP Negeri 1 
Suli. Validator tersebut diantaranya adalah: 
Tabel 4.2 Nama Validaor Ahli 
No Nama Pekerjaan 
1 Riska, S.Pd.,M.Pd. Dosen Matematika IAIN Palopo 
2 Rahayu Pratiwi, S.Pd.,M.Pd. Dosen Matematika IAIN Palopo 
3 Muh. Yusri Yusuf, S.Pd Guru Mata Pelajaran Matematika 
 
Dalam penelitian ini, untuk menguji valid atau tidaknya lembar kerja peserta 







3. Hasil Uji Validasi 
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik 
Pembelajaran 
Penilaian 
1 2 3 ∑  V 
Format 
LKPD 
       
      
 
 
       
      
 
 
       
      
 
 8.28 0.92 
S 2.71 2.71 2.86 
Isi LKPD        
      
 
 
       
      
 
 
       
      
 
 7.28 0.81 




     
    
 
 
     
    
 
 
     
    
 
 8.6 0.95 






       
 
 
       
 
 


















S 3 3 3 
Rata-rata Penilaian Tolal   0.94 
 
Nilai V (Aiken‟s) diperoleh dari rumus   
∑ 
[      
 . Berdasarkan rumus 
tersebut maka diperoleh nilai V untuk setiap item pada lembar kerja peserta didik 
pembelajaran sebagai berikut: 
a. Item format lembar kerja peserta didik diperoleh nilai V = 0,92 
b. Item isi lembar kerja peserta didik diperoleh nilai V = 0,81 
c. Item bahasa dan tulisan diperoleh nilai V = 0,95 





e. Item manfaat/kegunaan diperoleh nilai V= 1 
Hasil analisis validasi lembar kerja peserta didik pembelajaran yang 
dikembangkan pada tabel dapat menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan 
lembar kerja peserta didik diperoleh rata-rata penilaian validator V = 0.94, hal ini 
menunjukkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori valid (0,80   V 
 1,00) dengan tingat interpretasi ―sangat tinggi‖. jadi ditinjau dari keseluruhan 
aspej lembar kerja peserta didik tersebut dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan 
dengan kategori valid. 
4. Revisi Lembar Kerja Peserta Didik Pembelajaran 
Tabel 4.4 Revisi Lembar Kerja Peserta Didik Berdasarkan Hasil Validasi 
para Ahli 
Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Penyelesaian soal Terdapat kesalahan 
dalam penyelesain soal. 
Kesalahan penyelesaian 
soal telah diperbaiki. 
Tata letak soal Terdapat soal yang 
kurang sesuai dengan 
penempatannya. 
Kesalahan tata letak soal 
telah diperbaiki dan 
dipindahkan pada 
halaman berikutnya. 
Bunyi soal yang 
kurang jelas 
Beberapa kesalahan 
pemisalan dalam soal 
yang kurang jelas. 
Bunyi soal yang kurang 










a. Sebelum direvisi jawaban soal terdapat pada pengertian materi. Setelah 































b. Sebelum revisi bunyi soal no. 2 berada dihalaman yang salah. Setalah direvisi 






























c. Sebelum revisi bunyi pemisalan pada soal kurang jelas. Setelah direvisi 








Gambar 4.12 Revisi Pemisalan pada Soal 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Deskripsi kevalidan lembar kerja peserta didik pembelajaran model laerning 
cycle 5e. 
Tingkat kevalidan lembar kerja peserta didik Pembelajaran model learning 
cycle 5e yang dikembangkan sangat penting, lembar kerja peserta didik 
pembelajaran dikatakan valid apabila memenuhi kriteria yang telah dilakukan 
sebelum lembar kerja peserta didik diuji cobakan. Hasil analisis lembar kerja 
peserta didik pembelajaran dari tiga validator yang telah dipaparkan sebelumnya 
diperoleh kesimpulan bahwa lembar kerja peserta didik pembelajaran yang 











Oleh karena itu lembar kerja peserta didik pembelajaran yang dikembangkan 
peneliti dapat dikatakan valid berdasarkan hasil uji validitas. Hasil uji validitas 
lembar kerja peserta didik pembelajaran diperoleh nilai rata-rata total kevalidan 
0,94 dalam kategori valid (0,80   V  1,00) dengan tingat interpretasi ―sangat 
tinggi‖. Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik pembelajaran 
yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan (valid). 
Berdasarkan data tersebut maka dapat dikatakan bahwa lembar kerja peserta 
didik yang dikembangkan memiliki manfaat sebagai media/alat pembelajaran 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti langkah-
langkah dalam pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika 
dengan model learning cycle 5e melalui model Borg and Gall menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan lembar kerja peserta didik pembelajaran matematika 
dengan model learning cycle 5e dimulai dari analisis kebutuhan kegiatan 
pembelajaran matematika. Lembar kerja peserta didik tersebut kemudian didesain 
berdasarkan analisis kebutuhan tersebut. Lembar kerja peserta didik yang telah 
selesai selanjutnya divalidasi oleh tiga validator yakni dua dari dosen matematika 
IAIN Palopo dan satu dari guru mata pelajaran SMP Negeri 1 Suli. 
2. Penelitian ini menghasilkan lembar kerja peserta didik dengan model learning 
cycle 5e untuk tingkat SMP pada materi lingkaran yang valid. Valid tergambarkan 
pada penilaian validator. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pembelajaran yang 
telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan (valid) berdasarkan uji validitas. 








Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan untuk mempermudah pendidik dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika dan sebagai bahan rujukan dengan menggunakan bahan 
ajar berupa lembar kerja peserta didik dengan model learning cycle 5e untuk  
2. mendukung kemampuan berpikir kritis matematis membuat pembelajaran 
menjadi bermakna, praktis, dan efisien. 
3. Mempermudah peserta didik dalam memahami konsep materi pembelajaran 
pada materi lingkaran, membantu peserta didik dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan lingkaran. 
4. Menambah pengetahuan dan bekal untuk menjadi seorang pendidik 
matematika yang profesional dan dapat memanfaatkan bahan ajar yang dapat 
menunjang belajar mengajar dan mengetahui bentuk media dan model 
pembelajaran yang cocok untuk diberikan pada tingkat SMP/MTs yang mampu 
menghasilkan umpan balik dan hasil belajar yang maksimal pada peserta didik 
C. Saran 
Dari hasil penelitian, peneliti melihat adanya keterbatasan penelitian dalam 
langkah pengembangan produk dimana hanya sampai pada tahap pengembangan 
maka peneliti menyarankan agar disempurnakan pada penelitian selanjutnya. 




1. Lembar kerja peserta didik matematika dengan model learning cycle 5e kelas 
VIII SMP ini hanya menyajikan materi lingkaran dengan beberapa sub-sub bab 
saja sehingga diharapkan untuk pengembangan lembar kerja peserta didik dengan 
model learning cycle 5e kelas VIII SMP dapat dikembangkan dengan materi yang 
lebih luas lagi. 
2. Guru matematika atau mahasiswa sebaiknya mengembangkan lembar kerja 
peserta didik matematika dengan model learning cycle 5e serta pembelajaran pada 
pokok bahasan yang berbeda dengan melakukan uji coba berkali-kali sehingga 
didapatkan bahan ajar yang layak untuk digunakan. 
3. Bagi peneliti, karena penelitian yang dilakukan tanpa terjun langsung 
kelapangan  maka peneliti jangan berpuas diri, tapi mengkaji lebih dalam dan 
merancang metode pengembangan agar menghasilkan produk yang lebih baik lagi 
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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya 
penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika dengan 
model learning cycle 5epada materi lingkaran untuk siswa kelas VIII 
SMP/MTs. 
Isi LKPD ini didahului dengan materi pengantar untuk membantu 
siswa memahami konsep matematika pada setiap awal pembuka bab. 
Setelah itu disajikan kegiatan belajar sebagai pengembangan 
konsep.Pembelajaran dengan model learning cycle 5e menjadi bagian dari 
LKPD ini sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis 
siswa dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, dan 
menyelesaikan masalah. Pada akhir setiap bab, disajikan latihan dan uji 
kompetensi untuk menguji pemahaman siswa mengenai seluruh materi 
yang diberikan di bab tersebut. 
Penulis menyadari LKPD ini masih banyak kelemahan dan 
kekurangan, oleh karena itu saran dan sumbangan pemikiran lebih lanjut 
senantiasa diharapkan.Akhirnya, semoga LKPD ini dapat bermanfaat bagi 
dunia pendidikan. 
 
        Palopo, Januari 2020 
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Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
tengnis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusian, kebangsaan dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
 
 Menentukan unsur-unsur dan keliling lingkaran. 
 Menghitung luas daerah lingkaran 
 
 Mengidentifikasi unsur-unsur dan keliling lingkaran. 
 Memahami penurunan rumus luas lingkaran. 
 
1. Bacalah setiap ilustrasi yang diberikan. 
2. Diskusikan setiap permasalahan dengan teman Anda. 
3. LKPD ini diisi secara mandiri berdasarkan pemahaman Anda. 
4. Mintalah bantuan guru jika Anda mendapatkan kesulitan dalam 



















Lingkaran merupakan bangun datar dalam matematika 
yang paling sering kita jumpai dalam kehidupan sehari- 
hari.Jam dinding, koin, tutup botol, roda, cincin, gelas, 
piring, kaleng, dan masih banyak lagi bentuk lingkaran 
yang ada di sekitar kita. Salah satu yang paling menarik 
adalah bianglala.Bianglala merupakan wahana permainan 
yang sering kita jumpai jika sedang ada perayaan.Apa 
yang kalian rasakan setelah mencoba bianglala ini? 
Pusing kah?Pusing biasanya diakibatkan bianglala yang 
terus berputar.Apakah kalian bisa menghitung berapa 



































Perhatikan gambar di atas. Apa yang dimaksud dengan lingkaran? Coba 











































































































Garis lengkung EF merupakan busur kecil. 


















































Titik AOC merupakan juring kecil 






Titik AD merupakan tembereng kecil 
























































Setelah Mengetahui Unsur-unsur 













































e. Ciri-ciri tali busur adalah 
 
f. Ciri-ciri apotema adalah 
 
g. Ciri-ciri juring adalah 
 





















































1. Titik Pusat adalah 
 











7. Juring adalah  
 











Setelah Kamu Menyebutkan Ciri – Ciri 







1. Amatilah 5 benda di sekitar kalian yang berbentuk lingkaran. Kemudian tuliskanlah 
benda apa saja yang berbentuk lingkaran yang ada di sekitar kalian yang ada 
didalam tabel. 
2. Jika 5 benda tersebut dengan diameter berbeda (misal 8 cm, 10 cm, 12 cm, 14 cm, 
16 cm)  
3. Amati apakah hubungan antara diameter lingkaran tersebut dengan keliling 
lingkaran. 
4. Lengkapilah tabel berikut! 








1 ...... 8 25.12 ...... 
2 ...... 10 ....... 3.14 
3 ...... 12 ....... ...... 
4 ...... 14 ....... 3.14 














Setelah mengamati 5 benda tersebut, maka! 















































3. Untuk selanjutnya 
 
 







4. Jika  
 
 










Nilai π =........ 
atau 




Setelah mempelajari aktivitas 1.1 dan aktivitas 1.2. Apa yang dapat 









































Kerjakan soal di bawah ini ! 
1. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 







2. Hitunglah keliling lingkaran jika diketahui  
a. Jari – jari 42 cm 


















































Lingkaran sudah ada sejak zaman prasejarah.Penemuan 
roda adalah penemuan mendasar dari sifat lingkaran. 
Orang – orang Yunani menganggap Mesir sebagai 
penemu geometri. Juru tulis Ahmes, penulis dari papirus 
Rhind, memberikan aturan untuk menentukan luas daerah 
lingkaran yang sesuai  dengan   
   
  
atau sekitar 3,16. 
Selain itu, Zu Chongzhi, seorang ahli matematika 
Tiongkok juga mampu menemukan nilai dalam bentuk 
bilangan pecahan  
   
   




atau 3,14 inilah yang sering kita gunakan untuk 








Menurunkan Rumus Luas Lingkaran Dengan 
Pendekatan Luas Persegi Panjang 
1. Buatlah dua buah lingkaran dengan jari – jari yang sama dengan kertas yang telah 
disiapkan oleh guru.  
2. Potonglah dua buah lingkaran tersebut.  
3. Amatilah lingkaran yang telah diamati agar dapat memperoleh rumus luas lingkaran 
dengan pendekatan luas persegi panjang. 
4. Bagilah kedua buah lingkaran menjadi beberapa juring.  
5. Letakkanlah lingkaran 1 pada kertas yang telah disiapkan oleh guru.  
6. Kemudian, potonglah juring pada lingkaran 2.  
7. Susunlah juring – juring tersebut sehingga kalian mendapatkan bentuk bangun datar 





















































2. Tentukanlah rumus luas lingkaran dengan menggunakan pendekatan luas 
persegi panjang. 
 



















Menurunkan Rumus Luas Lingkaran Dengan 
Pendekatan Luas Jajargenjang 
1. Buatlah dua buah lingkaran dengan jari – jari yang sama dengan kertas yang telah 
disiapkan oleh guru.  
2. Potonglah dua buah lingkaran tersebut.  
3. Amatilah lingkaran yang telah diamati agar dapat memperoleh rumus luas lingkaran 
dengan pendekatan luas jajargenjang.  
4. Bagilah kedua buah lingkaran menjadi beberapa juring. 
5. Letakkanlah lingkaran 1 pada kertas yang telah disiapkan oleh guru.  
6. Kemudian, potonglah juring pada lingkaran 2.  
7. Susunlah juring – juring tersebut sehingga kalian mendapatkan bentuk bangun datar 





















































2. Tentukanlah rumus luas lingkaran dengan menggunakan pendekatan luas 
jajargenjang. 
 










































Setelah mempelajari aktivitas 2.1 dan aktivitas 2.2. Apa yang 











































Kerjakan soal di bawah ini ! 







2. Sebuah taman berbentuk lingkaran berdiameter 56 m. Di sekeliling tepi 
dalamnya dibuat jalan melingkar mengelilingi taman yang lebarnya 2 
m. Jika biaya untuk membuat jalan tiap 1 m
2
 adalah Rp25.000, 








3. Tentukan luas dasar pizza yang berbentuk lingkaran jika dasar pizza 
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